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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan ganda 

single feeder dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pada praktik sistem tenaga listrik. Pengambilan data 

dilakukan dengan menguji simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan ganda single feeder untuk 

melakukan semua praktik pada mata kuliah praktik sistem tenaga dan penilaian oleh ahli sistem tenaga. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian melalui pengujian simulator didapat hasil 

pengukuran berupa nilai rugi daya dan tegangan yang mensimulasikan pada jaringan yang ada pada simulator. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan ganda single feeder dapat 

mensimulasikan sistem tenaga listrik sesuai yang ada pada mata kuliah praktik sistem tenaga, pengujian simulator 

sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan ganda single feeder bekerja dengan baik dan dapat digunakan pada mata 

kuliah praktik sistem tenaga dan hasil penelitian menunjukkan bahwa simulator sistem tenaga listrik jaringan 

tunggal dan ganda single feeder sudah layak digunakan dalam mata kuliah praktik sistem tenaga. Saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan ganda single feeder 

menurut satu dosen ahli dikatakan kurang layak pada segi penampilan dan kelengkapan komponen, diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan simulator agar lebih baik lagi. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this research is to determine that the power system network simulators single and multiple single feeder can be 

used in practice of power system. Data collection was performed by testing the power system network simulators single and 

multiple single feeder in the subject of the practice of power system and the power system assessment by the experts. The data 

collection method used by questionnaire method. Research results by testing simulator measurement obtained in form of the 

power loss and voltage values that simulate the existing network on the simulator. The conclusions of this research is power 

system network of single and double single feeder simulator can simulate power system according to subjects practices power 

systems, testing simulator electric power system network of single and double single feeder works well and can be used on the 

course the practice of power system and the results showed that the electric power system network simulators single and multiple 

single feeder is already fit for use in the course of the practice of power system. Advice can be given in this research is a network of 

electric power system simulator single and multiple single feeder according to the expert lecturers said that less feasible in terms of 

appearance and completeness of components, to be expected to further research can accomplish better power system simulator. 
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PENDAHULUAN 

 

Hampir di semua sektor kehidupan manusia 

memerlukan listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga perkembangan teknologi listrik pun 

bergerak sangat cepat untuk selalu memberikan 

kemudahan bagi kehidupan manusia. 

Perkembangan listrik yang sangat cepat tersebut 

tak terlepas dari pembelajaran manusia terhadap 

listrik itu sendiri. Di mana listrik dipelajari dari 

jenjang sekolah dasar, menengah, hingga 

universitas diseluruh dunia. Tak terkecuali 

Universitas Negeri Semarang yang juga 

berpatisipasi dalam memberikan ilmu di bidang 

kelistrikan ini. Dibuktikan dengan adanya Jurusan 

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Semarang. 

Tentunya, dalam pembelajaran teknik 

elektro membutuhkan alat-alat praktik dalam 

mempelajari kelistrikan, karena   

pembelajaran teknik elektro tidak lepas dari 

praktik untuk memahami gejala kelistrikan. Salah 

satu mata kuliah di Jurusan Teknik Elektro 

Universitas Negeri Semarang yang membutuhkan 

praktik yaitu praktik sistem tenaga. 

Salah satu materi dalam praktik sistem 

tenaga listrik adalah materi uji sistem tenaga listrik 

jaringan tunggal dan ganda dengan single feeder. 

Kegiatan praktik tersebut di atas tentunya 

membutuhkan alat untuk digunakan dalam praktik 

sistem tenaga. Hal inilah yang menjadi kendala 

dalam mata kuliah praktik sistem tenaga, 

dikarenakan belum adanya alat untuk bisa 

melakukan praktik tersebut secara maksimal. 

 Dari masalah inilah peneliti membuat 

simulator sistem tenaga lsitrik jaringan tunggal dan 

ganda single feeder untuk dapat digunakan pada 

mata kuliah praktik sistem tenaga. 

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui 

simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan 

ganda single feeder dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pada praktik sistem tenaga listrik. 

METODE 

 

Pada Simulator Sistem Tenaga Listrik 

Jaringan Tunggal dan Ganda Single Feeder terdiri 

dari tiga bus yaitu: Bus I Saluran Pendek, Bus II 

Saluran Menengah dan Bus III Saluran Panjang. 

Dari ketiga bus tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, dalam penentuan besar 

resistansi (R), induktansi (L) dan kapasitansi (C) 

dari setiap busnya pun berbeda. Perbedaan 

tersebut terjadi karena Bus I mengacu pada saluran 

pendek 80 km, Bus II mengacu pada saluran 

menengah 160 km, dan Bus III mengacu pada 

saluran panjang 250 km. 

Menurut Sumarsono dalam jurnalnya yang 

berjudul “Analisis Perhitungan Jarak antar Kawat 

dan Clearance Saluran Transmisi Udara” 

menganalisis bahwa: R = 0,08551 ohm/km 

(ACSR Gannet) 

Dalam penelitian ini pula, peneliti 

menggunakan ACSR Gannet sebagai acuan yang 

akan dijadikan dalam perhitungan resistor, 

induktor dan kapasitor. 

Kemudian untuk jarak antar konduktor (D), 

dan diameter konduktor (d) untuk ACSR Gannet 

menurut SNI 04-6918-2002: 

Bus I Saluran Pendek  

Jarak antar konduktor (D) =  12 meter 

Diameter      =  25,76 mm 

Bus II Saluran Menengah 

Jarak antar konduktor (D) =  2,25 meter 

Diameter      =  25,76 mm 

Bus III Saluran Panjang 

Jarak antar konduktor (D) =  1,80 meter 

Diameter      =  25,76 mm 

Dalam penelitian ini dihasilkan data 

pengukuran uji laboratorium yang berupa data 

rugi daya dan tegangan pada setiap Bus yang ada 

pada simulator sistem tenaga listrik jaringan 

tunggal dan ganda single feeder 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner, alasan peneliti 

menggunakan kuesioner yaitu data mengenai 

kemudahan pengoperasian simulator, desain dan 

unjuk kerja simulator, kesesuaian simulator 

dengan praktik sistem tenaga, kinerja simulator, 

kelayakan simulator untuk praktik sistem tenaga 

dan tingkat manfaat simulator untuk digunakan 

dalam mata kuliah praktik sistem tenaga dapat 

terkumpul. Data yang dikumpulkan menggunakan 

kuesioner ini adalah data mengenai uji kelayakan 

simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan 

ganda single feeder. Sasaran dari uji kelayakan ini 

yaitu, ahli yang dalam hal ini dosen yang ahli 

dalam sistem tenaga, teknisi laboratorium yang 

ahli dalam sistem tenaga, serta mahasiswa yang 

pernah mengikuti mata kuliah praktik sistem 

tenaga. Setelah data diolah, kemudian dilakukan 

analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari 

permasalahan yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian berupa hasil uji coba 

simulator, hasil uji kelayakan dan hasil simulasi 

implementasi terbatas. Uji coba simulator 

dilakukan secara mandiri di Laboratorium Teknik 

Elektro UNNES. Sedangkan uji kelayakan 

simulator dilakukan dengan kuesioner pada dosen 

ahli, teknisi dan mahasiswa yang pernah 

mengikuti mata kuliah Praktik Sistem Tenaga. 

Tujuan diujikannya simulator kepada mahasiswa 

untuk mengetahui tingkat kemudahan pemakaian 

terhadap alat sebelumnya yang pernah dipakai 

mahasiswa pada saat praktik sistem tenaga. 

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  

mengetahui bahwa simulator sistem tenaga listrik 

jaringan tunggal dan ganda single feeder dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan pada praktik 

sistem tenaga. Untuk dapat mengetahui hal 

tersebut maka dilakukan penilaian pada tingkat  

kelayakan masing-masing  aspek  pada  Simulator 

Sistem Tenaga Listrik Jaringan Tunggal dan 

Ganda Single Feeder jika  digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Penilaian tingkat kelayakan  simulator 

dibagi dalam beberapa aspek, aspek  yang  dinilai  

antara  lain:  kemudahan pengoperasian simulator, 

desain dan unjuk kerja simulator, kesesuaian 

simulator dengan praktik sistem tenaga, kinerja 

simulator, kelayakan simulator untuk praktik 

sistem tenaga dan tingkat manfaat simulator. 

 

1.Penilaian Ahli 

Hasil Penilaian Kelayakan Simulator oleh Ahli

 

 

Gambar 1 Diagram Batang Hasil Penilaian oleh 

Ahli 

Pada diagram batang diatas dapat diambil 

pernyataan sebagai berikut: ahli menilai aspek 

kemudahan pengoperasian simulator dengan 

pernyataan sangat setuju, ahli menilai aspek desain 

dan unjuk kerja simulator dengan pernyataan 

setuju, ahli menilai aspek kesesuaian simulator 

dengan praktik sistem tenaga dengan pernyataan 

sangat setuju, ahli menilai aspek kinerja simulator 

dengan pernyataan setuju, ahli menilai aspek 

kelayakan simulator untuk praktik sistem tenaga 

dengan pernyataan setuju, ahli menilai aspek 

manfaat simulator dengan pernyataan sangat 

setuju. 
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2.Penilaian Pengguna 

Hasil Penilaian Kelayakan Simulator oleh 

Pengguna 

 

 

Gambar 2 Diagram Batang Hasil Penilaian oleh 

Pengguna 

Dari data diagram batang diatas dapat 

diambil pernyataan sebagai berikut: pengguna 

menilai aspek kemudahan pengoperasian 

simulator dengan pernyataan sangat setuju,p 

engguna menilai aspek desain dan unjuk kerja 

simulator dengan pernyataan sangat setuju, 

pengguna menilai aspek kesesuaian simulator 

dengan praktik sistem tenaga dengan pernyataan 

sangat setuju, pengguna menilai aspek kinerja 

simulator dengan pernyataan sangat setuju, 

pengguna menilai aspek kelayakan simulator 

untuk praktik sistem tenaga dengan pernyataan 

sangat setuju, pengguna menilai aspek manfaat 

simulator dengan pernyataan sangat setuju. 

Uji Coba Simulator dilakukan untuk 

mengetahui simulator dapat digunakan untuk 

mempraktikan percobaan sesuai pada materi 

praktikum unit uji sistem jaringan tunggal dan 

ganda single feeder. 

Berikut grafik rugi tegangan dan daya pada 

simulator sistem tenaga listrik jaringan tunggal dan 

ganda single feeder: 

 

Gambar 3 Grafik Rugi Tegangan Jaringan 

Tunggal dengan Beban Lampu Pijar 

 

Gambar 4. Grafik Rugi Tegangan Jaringan 

Tunggal dengan Beban Motor AC 

 

Gambar 5 Grafik Rugi Tegangan Jaringan 

Tunggal dengan Beban Lampu Elektronik 

 

Gambar 6 Grafik Rugi Tegangan Jaringan Ganda 

dengan Beban Lampu Pijar 
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Gambar 7 Grafik Rugi Tegangan Jaringan Ganda 

dengan Beban Motor AC 

 

Gambar 8 Grafik Rugi Tegangan Jaringan Ganda 

dengan Beban Lampu Elektronik 

 

Gambar 9 Grafik Daya Jaringan Tunggal dengan 

Beban Lampu Pijar 

 

 

Gambar 10 Grafik Daya Jaringan Tunggal dengan 

Beban Lampu Pijar 

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 1. Simulator Sistem Tenaga Listrik 

Jaringan Tunggal dan Ganda Single Feeder dapat 

mensimulasikan sistem tenaga listrik sesuai yang 

ada pada mata kuliah Praktik Sistem Tenaga. 2. 

Pengujian Simulator Sistem Tenaga Listrik 

Jaringan Tunggal dan Ganda Single Feeder 

bekerja dengan baik dan dapat digunakan pada 

mata kuliah Praktik Sistem Tenaga. 3. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Simulator Sistem 

Tenaga Listrik Jaringan Tunggal dan Ganda 

Single Feeder sudah layak digunakan dalam mata 

kuliah Praktik Sistem Tenaga. 
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